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MAN Sipagimbar Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan salah satu sekolah yang 

menjalankan proses PPDB secara konvensional dimana untuk mendapatkan 

informasi PPDB calon siswa diharuskan datang langsung ke sekolah untuk 

mengetahui segala informasi dan pengisian formulir pendaftaran, serta proses 

administrasi yang menggunakan arsip dalam bentuk fisik yang rentan akan kerusakan 

bahkan hilang. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dibangun sebuah sistem 

pendukung keputusan berbasis web dengan menggunakan metode SMART (Simple 

Multi Attribute Rating Technique). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mempelajari bagaimana mekanisme prosedur sistem penerimaan peserta didik baru 

serta membangun sebuah sistem pendukung keputusan yang terkomputerisasi dan 

berbasiskan web yang dapat mengatasi permasalahan baik dari sisi calon siswa 

maupun pihak panitia penyelenggara terkait PPDB khususnya di MAN Sipagimbar 

Kabupaten Tapanuli Selatan. Parameter nilai akhir calon siswa dengan rincian yang 

diterima ditentukan dengan hasil akhir >= 0,55. Hasil perhitungan dengan 

menggunakan metode SMART pada 10 data sampel menunjukkan bahwa 6 siswa 

diterima sedangkan 4 lainnya ditolak. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia. Artinya, setiap manusia indonesia berhak 

mendapatkannya dan diharapkan untuk selalu berkembang di dalamnya, pendidikan secara umum mempunyai arti suatu 

proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Sehingga 

menjadi seorang yang terdidik itu sangat penting. Manusia dididik menjadi orang yang berguna baik bagi negara, nusa 

dan bangsa [1].  

 

Siswa memegang peranan penting dalam melakukan proses pendidikan. Pencapaian hasil belajar siswa merupakan ukuran 

keberhasilan tujuan pendidikan. Selain itu, pengembangan karakter peserta didik yang memiliki karakter juga menjadi 

tujuan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikannya. Oleh karena itu, proses seleksi calon siswa dalam penerimaan 

siswa baru merupakan faktor penting yang memungkinkan sekolah mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan [2]. 

 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) merupakan salah satu proses pendaftaran di instansi atau sekolah yang tentunya 

harus melewati persyaratan yang telah ditetapkan oleh instansi atau sekolah tersebut [3]. Untuk melakukan penerimaan 

siswa baru di sekolah ada beberapa kegiatan yang harus dilaksanakan, yaitu; penetapan daya tampung, penetapan syarat-

syarat bagi siswa-siswa yang siswa yang diterima, dan pembentukan panitia penerimaan siswa [4]. 

 

Oleh karena itu, penting sekali direncanakan dengan matang bentuk pengelolaan yang tepat dalam rangka menerima siswa 

baru. Karena PPDB merupakan kegiatan awal sebelum dilakukan kegiatan belajar mengajar, maka PPDB perlu dikelola 
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dengan baik oleh pihak sekolah. Pengelolaan PPDB harus dilakukan dengan standar yang tepat dan juga pertimbangan 

matang. Agar peserta didik yang diterima dapat meningkatkan mutu lulusan sekolah tersebut. 

 

MAN Sipagimbar Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan salah satu sekolah yang menjalankan proses Penerimaan 

Peserta Didik Baru (PPDB) secara konvensional dimana untuk mendapatkan informasi PPDB calon siswa diharuskan 

datang langsung ke sekolah untuk mengetahui segala informasi dan pengisian formulir pendaftaran, serta proses 

administrasi yang menggunakan arsip dalam bentuk fisik yang rentan akan kerusakan bahkan hilang.  

 

Berdasarkan uraian tersebut maka untuk memudahkan calon siswa dalam melakukan pendaftaran diperlukan sebuah 

sistem penerimaan peserta didik baru yang dapat diakses melalui halaman web tanpa perlu lagi datang ke sekolah. 

 

Sistem penerimaan peserta didik baru tersebut dapat dibangun dengan menggunakan salah satu metode sistem pendukung 

keputusan. Adapun metode sistem pendukung keputusan pada penulisan ini dilakukan dengan menggunakan metode 

Simple MultiAttribute Rating Technique (SMART), yaitu sebuah teknik keputusan multi atribut. Teknik pengambilan 

keputusan multi atribut ini digunakan untuk mendukung pembuat keputusan dalam memilih beberapa alternatif. Setiap 

pembuat keputusan harus memiliki sebuah alternatif yang sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. Sistem penunjang 

keputusan sebagai sistem yang digunakan untuk mendukung dan membantu pihak manajemen melakukan pengambilan 

keputusan pada kondisi semi terstruktur dan tidak terstruktur. SMART lebih banyak digunakan karena kesederhanaannya 

dalam merespon kebutuhan pembuat keputusan dan caranya menganalisa respon [5].  

 

Pada sistem pendukung keputusan yang dibangun, calon siswa dapat melakukan pendaftaran secara online melalui website 

sekolah. Panitia penyelenggara tidak perlu lagi mengeluarkan kertas banyak, karena data sudah tersimpan dalam database. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana mekanisme prosedur sistem penerimaan peserta didik 

baru serta membangun sebuah sistem pendukung keputusan yang terkomputerisasi dan berbasiskan web yang dapat 

mengatasi permasalahan baik dari sisi calon siswa maupun pihak panitia penyelenggara terkait Penerimaan Peserta Didik 

Baru (PPDB) khususnya di MAN Sipagimbar Kabupaten Tapanuli Selatan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penerimaan Peserta Didik Baru 

Peserta didik menurut undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional adalah anggota 

masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, 

dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik merupakan salah satu input yang ikut menentukan keberhasilan proses 

Pendidikan [6]. Tanpa adanya peserta didik maka tidak akan terjadi proses pengajaran. Peserta didik dapat didefenisikan 

sebagai orang yang belum dewasa dan memilik sejumlah potensi dasar yang masih perlu dikembangkan [7]. Potensi yang 

dimaksud umumnya terdiri dari tiga kategori yaitu kognitif, afektif dan psikomotor [8].  

Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)    

Metode Simple Multi Attribute Rating Technique merupakan suatu metode untuk pengambilan keputusan muti kriteria 

yang dikembangkan pada tahun 1997 oleh Edward [9]. Metode SMART didasarkan pada teori bahwa setiap alternatif 

terdiri dari sejumlah kriteria yang memiliki nilai dan setiap kriteria memiliki bobot yang menggambarkan seberapa 

penting nilai dari bobot tersebut dibandingkan dengan kriteria lain. 

Langkah-langkah Metode SMART 

Dalam membuat sebuah metode diperlukan langkah-langkah atau beberapa tahap penyusunan, dan langkah-lagkah yang 

diperlukan dalam metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) adalah sebagai berikut [10]: 

1. Menentukan kriteria yang digunakan. 

2. Menentukan alternatif. 

3. Pemberian bobot kriteria berdasarkan kepentingan kriteria 

4. Menghitung normalisasi data dengan menggunakan persamaan (1). 

Rij = 
𝑥𝑖𝑗

∑ 𝑥𝑖𝑗
𝑚
𝑖=1

                   (1) 

5. Menghitung nilai utiliti terhadap setiap alternatif pada setiap kriteria. 
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Pada tahap ini dilakukan perhitungan nilai utiliti terhadap setiap alternatif dengan menggunakan persamaan (2) 

untuk kriteria benefit dan persamaan (3) untuk kriteria cost. 

Ui (ai) = (
𝐶𝑜𝑢𝑡 − 𝐶𝑚𝑖𝑛

𝐶𝑚𝑎𝑥 − 𝐶𝑚𝑖𝑛
) × 100%                   (2) 

Ui (ai) = (
𝐶𝑚𝑎𝑥 − 𝐶𝑜𝑢𝑡

𝐶𝑚𝑎𝑥 − 𝐶𝑚𝑖𝑛
) × 100%  (3) 

6. Menghitung hasil akhir terhadap setiap alternatif pada setiap kriteria. 

Hasil akhir dihitung dengan menggunakan persamaan (4) sebagai berikut: 

U (ai) = ∑ 𝑤𝑗𝑢𝑖(𝑎𝑖)
𝑚
𝑗=1   (4) 

7. Lakukan perangkingan berdasarkan nilai akhir. 

METODOLOGI 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Wawancara  

Penelitian ini mengumpulkan data-data yang dibutuhkan melalui wawancara terkait dengan data peserta didik 

baru MAN Sipagimbar Kabupaten Tapanuli Selatan. 

2. Studi literatur 

Studi literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan mengambil data dari buku, jurnal ataupun artikel 

mengenai teori dan langkah-langkah dalam pembuatan aplikasi. Sehingga dapat menggunakannya sebagai dasar 

landasan teori dan perancangan pembuatan aplikasi penerimaan peserta didik baru. 

 

Perancangan Sistem 

Use Case Diagram 

 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

Pada Gambar 1, seorang admin dapat mengelola data seperti data sub kriteria dan data penilaian calon siswa, melihat hasil 

perhitungan metode SMART, melihat hasil penerimaan siswa baru, melakukan pembaharuan (update) profile serta logout. 

Dimana, untuk dapat melakukan hal tersebut diharuskan melakukan login terlebih dahulu. Sedangkan untuk seorang calon 

siswa dapat melakukan pembaharuan (update) profile, melihat pengumuman, melakukan pengubahan biodata serta 
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melakukan registrasi. Dimana, untuk dapat melakukan hal tersebut seorang calon siswa diharuskan melakukan login 

terlebih dahulu. 

 

 

 

Gambar 2. Perancangan Halaman Registrasi Calon Siswa Baru 

 

Gambar 2 merupakan perancangan tampilan halaman registrasi siswa baru. Halaman ini dapat diakses pada halaman login 

dan calon siswa baru diharuskan mengisi keseluruhan form yang ada di halaman registrasi siswa baru. 

 

 

 

Gambar 3. Perancangan Halaman Dashboard Calon Siswa 

 

Gambar 3 merupakan perancangan tampilan halaman dashboard siswa. Halaman ini dapat diakses dengan cara melakukan 

proses login menggunakan akun siswa. Pada halaman ini, akan ditampilkan pengumuman hasil penerimaan siswa baru, 

total pendaftar, total pendaftar berdasarkan jenis kelamin dan total pendaftar yang diterima.  
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Gambar 4. Perancangan Halaman Admin SMART Method 

 

Gambar 4 merupakan perancangan tampilan halaman admin smart method. Halaman ini hanya dapat diakses oleh admin. 

Pada halaman ini, akan ditampilkan hasil dari tahapan metode SMART. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat beberapa tahap yang harus dilakukan dalam membuat sistem pendukung keputusan penerimaan siswa baru 

dengan menggunakan metode SMART yaitu sebagai berikut: 

Menentukan Kriteria dan Alternatif 

Kriteria yang akan digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria 

Kriteria (Ci) Tipe Kriteria Bobot (Wj) Normalisasi 

Usia (C1) Cost 10% 10/100 = 0,1 

Nilai Rapor (C2) Benefit 15% 15/100 = 0,15 

Akademik (C3) Benefit 20% 20/100 = 0,2 

Baca Quran (C4) Benefit 15% 15/100 = 0,15 

Relasi (C5) Benefit 30% 30/100 = 0,3 

Jarak (C6) Cost 10% 10/100 = 0,1 

Jumlah - 100% 1 

 

Sedangkan detail sub kriteria dari kriteria usia (C1), nilai rapor (C2), akademik (C3), baca quran (C4), relasi (C5), jarak 

(C6) dan bobotnya yang akan digunakan pada penelitian ini dapat dilihat dari Tabel 2 sampai dengan Tabel 7 sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Nilai Bobot Pada Kriteria Usia (C1) 

Kriteria Usia (C1) 

Keterangan Bobot 

22 tahun 10 

20 s/d 21 tahun 30 

18 s/d 19 tahun 70 

16 s/d 17 tahun 90 

15 tahun 100 

 

Tabel 3. Nilai Bobot Pada Kriteria Nilai Rapor (C2) 

Kriteria Nilai Rapor (C2) 

Keterangan Bobot 

25 s/d 25,4              10 

25,5 s/d 50,4 30 

50,5 s/d 70,4 50 

70,5 s/d 85,4 90 

85,5 s/d 100 100 
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Tabel 4. Nilai Bobot Pada Kriteria Akademik (C3) 

Kriteria Akademik (C3) 

Keterangan Bobot 

Tidak Mempunyai Prestasi 10 

Antar Sekolah 30 

Antar Kecamatan 50 

Nasional 90 

Internasional 100 

 

Tabel 5. Nilai Bobot Pada Kriteria Baca Quran (C4) 

Kriteria Baca Quran (C4) 

Keterangan Bobot 

25 s/d 25,4              10 

25,5 s/d 50,4 30 

50,5 s/d 70,4 50 

70,5 s/d 85,4 90 

85,5 s/d 100 100 

 

Tabel 6. Nilai Bobot Pada Kriteria Relasi (C5) 

Kriteria Relasi (C5) 

Keterangan Bobot 

Tidak Ada               50 

Ada 100 

 

Tabel 7. Nilai Bobot Pada Kriteria Jarak (C6) 

Kriteria Jarak (C6) 

Keterangan Bobot 

17,5 s/d 20 Km 10 

13,5 s/d 17,4 Km  30 

8,5 s/d 13,4 Km 50 

5,5 s/d 8,4 Km 70 

3,5 s/d 5,4 Km 90 

1 s/d 3,4 Km 100 

 

Sampel data calon siswa baru yang digunakan untuk implementasi dengan menggunakan metode SMART dapat dilihat 

pada Tabel 8 di bawah ini. 

 

Tabel 8. Sampel Data Calon Siswa Baru 

Akternatif Nama Usia Nilai 

Rapor 

Akademik Baca 

Quran  

Relasi Jarak 

A1 Nabila Syahputri 17 85,07 Tidak Mempunyai Prestasi 84 Ada 5,5 s/d 8,4 Km 

A2 Afdol Gani Gultom 18 70,67 Tidak Mempunyai Prestasi 68,6 Ada 8,5 s/d 13,4 Km 

A3 Ahmad Zein Hasibuan 15 88 Tidak Mempunyai Prestasi 83,8 Tidak 5,5 s/d 8,4 Km 

A4 Aldi Ansari Rambe 15 85,67 Tidak Mempunyai Prestasi 84,8 Tidak 13,5 s/d 17,4 Km 

A5 Ali Safri Gultom 15 84,13 Tidak Mempunyai Prestasi 88,2 Ada 3,5 s/d 5,4 Km 

A6 Muhammad Riko 

Harahap 

15 86.00 Tidak Mempunyai Prestasi 89,4 Ada 17,5 s/d 20 Km 

A7 Nur Hanipa Gultom 15 85.67 Tidak Mempunyai Prestasi 84,8 Ada 5,5 s/d 8,4 Km 

A8 Anisa Dongoran 15 86 Tidak Mempunyai Prestasi 89,4 Ada 8,5 s/d 13,4 Km 

A9 Nurul Fadilah Siregar 16 85 Tidak Mempunyai Prestasi 68,6 Ada 3,5 s/d 5,4 Km 

A10 Anna Ria Simatupang 15 67,70 Tidak Mempunyai Prestasi 83,8 Ada 8,5 s/d 13,4 Km 

 

Dari Tabel 8 di atas, konversi nilai bobot sub kriteria pada masing-masing kriteria dan alternatif dapat dilihat pada Tabel 

9. 
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Tabel 9. Konversi Nilai Kriteria Sampel Data Calon Siswa Baru 

Akternatif C1 C2 C3 C4  C5 C6 

A1 90 90 10 90 100 70 

A2 90 90 10 50 100 50 

A3 100 100 10 90 50 70 

A4 100 100 10 90 50 30 

A5 100 90 10 100 100 90 

A6 100 100 10 100 100 10 

A7 100 100 10 90 100 70 

A8 100 100 10 100 100 50 

A9 90 90 10 50 100 90 

A10 100 50 10 90 100 50 

 

Menghitung Normalisasi Data 

Pada tahap ini dilakukan perhitungan normalisasi data terhadap setiap alternatif dengan menggunakan persamaan (1). 

Kriteria Usia (C1) 

Untuk mempermudah perhitungan, terlebih dahulu mencari hasil penjumlahan nilai kriteria usia pada setiap alternatif. 

∑ 𝑥𝑖1

𝑚

𝑖=1
=  𝑥11 + 𝑥21 + 𝑥31 + 𝑥41 + 𝑥51 + 𝑥61 + 𝑥71 + 𝑥81 + 𝑥91 + 𝑥101 

∑ 𝑥𝑖1 = 90 + 90 + 100 + 100 + 100 + 100 + 100 + 100 + 90 + 1000 
𝑚

𝑖=1
 

∑ 𝑥𝑖1 
𝑚

𝑖=1
=  970 

 

Maka, nilai dari ∑ 𝑥𝑖1
𝑚
𝑖=1  untuk kriteria usia adalah 950. Sehingga:  

R11 = 
90

970
=  0,092784 

R21 = 
90

970
=  0,092784 

R31 = 
100

970
=  0,103093 

R41 = 
100

970
=  0,103093 

R51 = 
100

970
=  0,103093 

R61 = 
100

970
=  0,103093 

R71 = 
100

970
=  0,103093 

R81 = 
100

970
=  0,103093 

R91 = 
90

970
=  0,092784 

R101 = 
100

970
=  0,103093 

Kriteria Nilai Rapor (C2) 

Untuk mempermudah perhitungan, terlebih dahulu mencari hasil penjumlahan nilai kriteria usia pada setiap alternatif. 

∑ 𝑥𝑖2

𝑚

𝑖=1
=  𝑥12 + 𝑥22 + 𝑥32 + 𝑥42 + 𝑥52 + 𝑥62 + 𝑥72 + 𝑥82 + 𝑥92 + 𝑥102 

∑ 𝑥𝑖2

𝑚

𝑖=1
= 90 + 90 + 100 + 100 + 90 + 100 + 100 + 100 + 90 + 50 

∑ 𝑥𝑖2

𝑚

𝑖=1
= 910 

 

Maka, nilai dari ∑ 𝑥𝑖2 𝑚
𝑖=1 untuk kriteria nilai rapor adalah 910. Sehingga:  

R12 = 
90

910
=  0,098901 

R22 = 
90

910
=  0,098901 

R32 = 
100

910
=  0,109890 
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R42 = 
100

910
=  0,109890 

R52 = 
90

910
=  0,098901 

R62 = 
100

910
=  0,109890 

R72 = 
100

910
=  0,109890 

R82 = 
100

910
=  0,109890 

R92 = 
90

910
=  0,098901 

R102 = 
50

910
=  0,054945 

Kriteria Akademik (C3) 

Untuk mempermudah perhitungan, terlebih dahulu mencari hasil penjumlahan nilai kriteria usia pada setiap alternatif. 

∑ 𝑥𝑖3

𝑚

𝑖=1
=  𝑥13 + 𝑥23 + 𝑥33 + 𝑥43 + 𝑥53 + 𝑥63 + 𝑥73 + 𝑥83 + 𝑥93 + 𝑥103 

∑ 𝑥𝑖3

𝑚

𝑖=1
= 10 +  10 +  10 +  10 +  10 + 10 +  10 +  10 +  10 +  10 

∑ 𝑥𝑖3

𝑚

𝑖=1
= 100 

 

Maka, nilai dari ∑ 𝑥𝑖3
𝑚
𝑖=1  untuk kriteria akademik adalah 300. Sehingga:  

R13 = 
10

100
= 0,1 

R23 = 
10

100
= 0,1 

R33 = 
10

100
= 0,1 

R43 = 
10

100
= 0,1 

R53 = 
10

100
= 0,1 

R63 = 
10

100
= 0,1 

R73 = 
10

100
= 0,1 

R83 = 
10

100
= 0,1 

R93 = 
10

100
= 0,1 

R103 = 
10

100
= 0,1 

Kriteria Baca Quran (C4) 

Untuk mempermudah perhitungan, terlebih dahulu mencari hasil penjumlahan nilai kriteria usia pada setiap alternatif. 

∑ 𝑥𝑖4

𝑚

𝑖=1
=  𝑥14 + 𝑥24 + 𝑥34 + 𝑥44 + 𝑥54 + 𝑥64 + 𝑥74 + 𝑥84 + 𝑥94 + 𝑥104 

∑ 𝑥𝑖4

𝑚

𝑖=1
= 90 + 50 + 90 + 90 + 100 + 100 + 90 + 100 + 50 + 90 

∑ 𝑥𝑖4

𝑚

𝑖=1
= 850 

 

Maka, nilai dari ∑ 𝑥𝑖4
𝑚
𝑖=1  untuk kriteria baca quran adalah 850. Sehingga:  

R14 = 
90

850
= 0,105882 

R24 = 
50

850
= 0,058824 

R34 = 
90

850
= 0,105882 

R44 = 
90

850
= 0,105882 

R54 = 
100

850
= 0,117647  

R64 = 
100

850
= 0,117647 
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R74 = 
90

850
= 0,105882  

R84 = 
100

850
= 0,117647 

R94 = 
50

850
= 0,058824 

R104 = 
90

850
= 0,105882  

Kriteria Relasi (C5) 

Untuk mempermudah perhitungan, terlebih dahulu mencari hasil penjumlahan nilai kriteria usia pada setiap alternatif. 

∑ 𝑥𝑖5

𝑚

𝑖=1
=  𝑥15 + 𝑥25 + 𝑥35 + 𝑥45 + 𝑥55 + 𝑥65 + 𝑥75 + 𝑥85 + 𝑥95 + 𝑥105 

∑ 𝑥𝑖5

𝑚

𝑖=1
=  100 + 100 + 50 + 50 + 100 + 100 + 100 + 100 + 100 + 100 

∑ 𝑥𝑖5

𝑚

𝑖=1
=  900 

 

Maka, nilai dari ∑ 𝑥𝑖5
𝑚
𝑖=1  untuk kriteria relasi adalah 900. Sehingga:  

R15 = 
100

900
= 0,111111  

R25 = 
100

900
= 0,111111 

R35 = 
50

900
= 0,055556 

R45 = 
50

900
= 0,055556 

R55 = 
100

900
= 0,111111 

R65 = 
100

900
= 0,111111  

R75 = 
100

900
= 0,111111 

R85 = 
100

900
= 0,111111  

R95 = 
100

900
= 0,111111  

R105 = 
100

900
= 0,111111 

Kriteria Jarak (C6) 

Untuk mempermudah perhitungan, terlebih dahulu mencari hasil penjumlahan nilai kriteria usia pada setiap alternatif. 

∑ 𝑥𝑖6

𝑚

𝑖=1
=  𝑥16 + 𝑥26 + 𝑥36 + 𝑥46 + 𝑥56 + 𝑥66 + 𝑥76 + 𝑥86 + 𝑥96 + 𝑥106 

∑ 𝑥𝑖6

𝑚

𝑖=1
=  70 + 50 + 70 + 30 + 90 + 10 + 70 + 50 + 90 + 50 

∑ 𝑥𝑖6

𝑚

𝑖=1
=  580 

 

Maka, nilai dari ∑ 𝑥𝑖6
𝑚
𝑖=1  untuk kriteria jarak adalah 580. Sehingga:  

R16 = 
70

580
= 0,120690 

R26 = 
50

580
= 0,086207 

R36 = 
70

580
= 0,120690 

R46 = 
30

580
= 0,051724  

R56 = 
90

580
= 0,155172 

R66 = 
10

580
= 0,017241 

R76 = 
70

580
= 0,120690 

R86 = 
50

580
= 0,086207 

R96 = 
90

580
= 0,155172  
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R106 = 
50

580
= 0,086207 

Hasil perhitungan normalisasi data dapat dilihat lebih jelasnya pada Tabel 10 di bawah ini: 

 

Tabel 10. Hasil Perhitungan Normalisasi Data 

Akternatif C1 C2 C3 C4  C5 C6 

A1 0,092784 0,098901 0,1 0,105882 0,111111 0,120690 

A2 0,092784 0,098901 0,1 0,058824 0,111111 0,086207 

A3 0,103093 0,109890 0,1 0,105882 0,055556 0,120690 

A4 0,103093 0,109890 0,1 0,105882 0,055556 0,051724 

A5 0,103093 0,098901 0,1 0,117647 0,111111 0,155172 

A6 0,103093 0,109890 0,1 0,117647 0,111111 0,017241 

A7 0,103093 0,109890 0,1 0,105882 0,111111 0,120690 

A8 0,103093 0,109890 0,1 0,117647 0,111111 0,086207 

A9 0,092784 0,098901 0,1 0,058824 0,111111 0,155172 

A10 0,103093 0,054945 0,1 0,105882 0,111111 0,086207 

Max 0,103093 0,109890 0,1 0,117647 0,111111 0,155172 

Min 0,092784 0,054945 0,1 0,058824 0,055556 0,017241 

 

Menghitung Nilai Utiliti Terhadap Setiap Alternatif Pada Setiap Kriteria 

Pada tahap ini dilakukan perhitungan nilai utiliti terhadap setiap alternatif dengan menggunakan persamaan (2) untuk 

kriteria benefit dan persamaan (3) untuk kriteria cost. 

Kriteria Usia (C1) 

Kriteria usia merupakan kriteria cost sehingga untuk menghitung nilai utilitinya digunakan persamaan (3), maka: 

U11 = (
0,103093 − 0,092784

0,103093 − 0,092784
) × 100% = (

0,010309

0,010309
) × 100% = 1 

U21 = (
0,103093 − 0,092784

0,103093 − 0,092784
) × 100% = (

0,010309

0,010309
) × 100% = 1 

U31 = (
0,103093 − 0,103093

0,103093 − 0,092784
) × 100% = (

0

0,010309
) × 100% = 0 

U41 = (
0,103093 − 0,103093

0,103093 − 0,092784
) × 100% = (

0

0,010309
) × 100% = 0 

U51 = (
0,103093 − 0,103093

0,103093 − 0,092784
) × 100% = (

0

0,010309
) × 100% = 0 

U61 = (
0,103093 − 0,103093

0,103093 − 0,092784
) × 100% = (

0

0,010309
) × 100% = 0 

U71 = (
0,103093 − 0,103093

0,103093 − 0,092784
) × 100% = (

0

0,010309
) × 100% = 0 

U81 = (
0,103093 − 0,103093

0,103093 − 0,092784
) × 100% = (

0

0,010309
) × 100% = 0 

U91 = (
0,103093 − 0,092784

0,103093 − 0,092784
) × 100% = (

0,010309

0,010309
) × 100% = 1 

U101 = (
0,103093 − 0,103093

0,103093 − 0,092784
) × 100% = (

0

0,010309
) × 100% = 0 

Kriteria Nilai Rapor (C2) 

Kriteria nilai rapor merupakan kriteria benefit sehingga untuk menghitung nilai utilitinya digunakan persamaan (2), maka: 

U12 = (
0,098901 − 0,054945

0,109890 − 0,054945
) × 100% = (

0,043956

0,054945
) × 100% = 0,8 

U22 = (
0,098901 − 0,054945

0,109890 − 0,054945
) × 100% = (

0,043956

0,054945
) × 100% = 0,8 

U32 = (
0,109890 − 0,054945

0,109890 − 0,054945
) × 100% = (

0,054945

0,054945
) × 100% = 1 

U42 = (
0,109890 − 0,054945

0,109890 − 0,054945
) × 100% = (

0,054945

0,054945
) × 100% = 1 

U52 = (
0,098901 − 0,054945

0,109890 − 0,054945
) × 100% = (

0,043956

0,054945
) × 100% = 0,8 

U62 = (
0,109890 − 0,054945

0,109890 − 0,054945
) × 100% = (

0,054945

0,054945
) × 100% = 1 

U72 = (
0,109890 − 0,054945

0,109890 − 0,054945
) × 100% = (

0,054945

0,054945
) × 100% = 1 

U82 = (
0,109890 − 0,054945

0,109890 − 0,054945
) × 100% = (

0,054945

0,054945
) × 100% = 1 
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U92 = (
0,098901 − 0,054945

0,109890 − 0,054945
) × 100% = (

0,043956

0,054945
) × 100% = 0,8 

U102 = (
0,054945 − 0,054945

0,109890 − 0,054945
) × 100% = (

0

0,054945
) × 100% = 0 

Kriteria Akademik (C3) 

Kriteria akademik merupakan kriteria benefit sehingga untuk menghitung nilai utilitinya digunakan persamaan (2), maka: 

U13 = (
0,1 − 0,1

0,1 − 0,1
) × 100% = (

0

0
) × 100% = 0 

U23 = (
0,1 − 0,1

0,1 − 0,1
) × 100% = (

0

0
) × 100% = 0 

U33 = (
0,1 − 0,1

0,1 − 0,1
) × 100% = (

0

0
) × 100% = 0 

U43 = (
0,1 − 0,1

0,1 − 0,1
) × 100% = (

0

0
) × 100% = 0 

U53 = (
0,1 − 0,1

0,1 − 0,1
) × 100% = (

0

0
) × 100% = 0 

U63 = (
0,1 − 0,1

0,1 − 0,1
) × 100% = (

0

0
) × 100% = 0 

U73 = (
0,1 − 0,1

0,1 − 0,1
) × 100% = (

0

0
) × 100% = 0 

U83 = (
0,1 − 0,1

0,1 − 0,1
) × 100% = (

0

0
) × 100% = 0 

U93 = (
0,1 − 0,1

0,1 − 0,1
) × 100% = (

0

0
) × 100% = 0 

U103 = (
0,1 − 0,1

0,1 − 0,1
) × 100% = (

0

0
) × 100% = 0 

Kriteria Baca Quran (C4) 

Kriteria baca quran merupakan kriteria benefit sehingga untuk menghitung nilai utilitinya digunakan persamaan (2), maka: 

U14 = (
0,105882 − 0,058824

0,117647 − 0,058824
) × 100% = (

0,047058

0,058823
) × 100% = 0,8 

U24 = (
0,058824 − 0,058824

0,117647 − 0,058824
) × 100% = (

0

0,058823
) × 100% = 0 

U34 = (
0,105882 − 0,058824

0,117647 − 0,058824
) × 100% = (

0,047058

0,058823
) × 100% = 0,8 

U44 = (
0,105882 − 0,058824

0,117647 − 0,058824
) × 100% = (

0,047058

0,058823
) × 100% = 0,8 

U54 = (
0,117647 − 0,058824

0,117647 − 0,058824
) × 100% = (

0,058823

0,058823
) × 100% = 1 

U64 = (
0,117647 − 0,058824

0,117647 − 0,058824
) × 100% = (

0,058823

0,058823
) × 100% = 1 

U74 = (
0,105882 − 0,058824

0,117647 − 0,058824
) × 100% = (

0,047058

0,058823
) × 100% = 0,8 

U84 = (
0,117647 − 0,058824

0,117647 − 0,058824
) × 100% = (

0,058823

0,058823
) × 100% = 1 

U94 = (
0,058824 − 0,058824

0,117647 − 0,058824
) × 100% = (

0

0,058823
) × 100% = 0 

U104 = (
0,105882 − 0,058824

0,117647 − 0,058824
) × 100% = (

0,047058

0,058823
) × 100% = 0,8 

Kriteria Relasi (C5) 

Kriteria relasi merupakan kriteria benefit sehingga untuk menghitung nilai utilitinya digunakan persamaan (2), maka: 

U15 = (
0,111111 − 0,055556

0,111111 − 0,055556
) × 100% = (

0,055555

0,055555
) × 100% = 1 

U25 = (
0,111111 − 0,055556

0,111111 − 0,055556
) × 100% = (

0,055555

0,055555
) × 100% = 1 

U35 = (
0,055556 − 0,055556

0,111111 − 0,055556
) × 100% = (

0

0,055555
) × 100% = 0 

U45 = (
0,055556 − 0,055556

0,111111 − 0,055556
) × 100% = (

0

0,055555
) × 100% = 0 

U55 = (
0,111111 − 0,055556

0,111111 − 0,055556
) × 100% = (

0,055555

0,055555
) × 100% = 1 

U65 = (
0,111111 − 0,055556

0,111111 − 0,055556
) × 100% = (

0,055555

0,055555
) × 100% = 1 

U75 = (
0,111111 − 0,055556

0,111111 − 0,055556
) × 100% = (

0,055555

0,055555
) × 100% = 1 
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U85 = (
0,111111 − 0,055556

0,111111 − 0,055556
) × 100% = (

0,055555

0,055555
) × 100% = 1 

U95 = (
0,111111 − 0,055556

0,111111 − 0,055556
) × 100% = (

0,055555

0,055555
) × 100% = 1 

U105 =(
0,111111 − 0,055556

0,111111 − 0,055556
) × 100% = (

0,055555

0,055555
) × 100% = 1 

Kriteria Jarak (C6) 

Kriteria jarak merupakan kriteria cost sehingga untuk menghitung nilai utilitinya digunakan persamaan (3), maka: 

U16 = (
0,155172 − 0,120690

0,155172 − 0,017241
) × 100% = (

0,034482

0,137931
) × 100% = 0,25 

U26 = (
0,155172 − 0,086207

0,155172 − 0,017241
) × 100% = (

0,068965

0,137931
) × 100% = 0,5 

U36 = (
0,155172 − 0,120690

0,155172 − 0,017241
) × 100% = (

0,034482

0,137931
) × 100% = 0,25 

U46 = (
0,155172 − 0,051724

0,155172 − 0,017241
) × 100% = (

0,103448

0,137931
) × 100% = 0,75 

U56 = (
0,155172 − 0,155172

0,155172 − 0,017241
) × 100% = (

0

0,137931
) × 100% = 0 

U66 = (
0,155172 − 0.017241

0,155172 − 0,017241
) × 100% = (

0,137931

0,137931
) × 100% = 1 

U76 = (
0,155172 − 0,120690

0,155172 − 0,017241
) × 100% = (

0,034482

0,137931
) × 100% = 0,25 

U86 = (
0,155172 − 0,086207

0,155172 − 0,017241
) × 100% = (

0,068965

0,137931
) × 100% = 0,5 

U96 = (
0,155172 − 0,155172

0,155172 − 0,017241
) × 100% = (

0

0,137931
) × 100% = 0 

U106 = (
0,155172 − 0,086207

0,155172 − 0,017241
) × 100% = (

0,068965

0,137931
) × 100% = 0,5 

Dari perhitungan nilai utiliti yang telah dilakukan, rangkuman dari perhitungan tersebut dapat dilihat pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Hasil Perhitungan Nilai Utiliti Pada Setiap Kriteria 

Akternatif C1 C2 C3 C4  C5 C6 

A1 1 0,8 0 0,8 1 0,25 

A2 1 0,8 0 0 1 0,5 

A3 0 1 0 0,8 0 0,25 

A4 0 1 0 0,8 0 0,75 

A5 0 0,8 0 1 1 0 

A6 0 1 0 1 1 1 

A7 0 1 0 0,8 1 0,25 

A8 0 1 0 1 1 0,5 

A9 1 0,8 0 0 1 0 

A10 0 0 0 0,8 1 0,5 

Menghitung Hasil Akhir Terhadap Setiap Alternatif Pada Setiap Kriteria 

Berdasarkan Tabel 11, nilai utiliti pada setiap kriteria dikalikan dengan hasil normalisasi bobot kriteria. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 12 di bawah ini. 

 

Tabel 12. Hasil Perhitungan Nilai Utiliti Pada Setiap Kriteria 

Bobot 0,1 0,15 0,2 0,15 0,3 0,1 

Akternatif C1 C2 C3 C4  C5 C6 

A1 1 0,8 0 0,8 1 0,25 

A2 1 0,8 0 0 1 0,5 

A3 0 1 0 0,8 0 0,25 

A4 0 1 0 0,8 0 0,75 

A5 0 0,8 0 1 1 0 

A6 0 1 0 1 1 1 

A7 0 1 0 0,8 1 0,25 

A8 0 1 0 1 1 0,5 

A9 1 0,8 0 0 1 0 

A10 0 0 0 0,8 1 0,5 
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Hasil akhir dihitung dengan menggunakan persamaan (4), sehingga: 

A1 = (C11 x W1) + (C12 x W2) + (C13 x W3) + (C14 x W4) + (C15 x W5) + (C16 x W6) 

A1 = (1 x 0,1) + (0,8 x 0,15) + (0 x 0,2) + (0,8 x 0,15) + (1 x 0,3) + (0,25 x 0,1) 

A1 = 0,665 

A2 = (C21 x W1) + (C22 x W2) + (C23 x W3) + (C24 x W4) + (C25 x W5) + (C26 x W6) 

A2 = (1 x 0,1) + (0,8 x 0,15) + (0 x 0,2) + (0 x 0,15) + (1x 0,3) + (0,5 x 0,1) 

A2 = 0,57 

A3 = (C31 x W1) + (C32 x W2) + (C33 x W3) + (C34 x W4) + (C35 x W5) + (C36 x W6) 

A3 = (0 x 0,1) + (1 x 0,15) + (0 x 0,2) + (0,8 x 0,15) + (0 x 0,3) + (0,25 x 0,1) 

A3 = 0,295 

A4 = (C41 x W1) + (C42 x W2) + (C43 x W3) + (C44 x W4) + (C45 x W5) + (C46 x W6) 

A4 = (0 x 0,1) + (1 x 0,15) + (0 x 0,2) + (0,8 x 0,15) + (0 x 0,3) + (0,75 x 0,1) 

A4 = 0,345 

A5 = (C51 x W1) + (C52 x W2) + (C53 x W3) + (C54 x W4) + (C55 x W5) + (C56 x W6) 

A5 = (0 x 0,1) + (0,8 x 0,15) + (0 x 0,2) + (1 x 0,15) + (1 x 0,3) + (0 x 0,1) 

A5 = 0,57 

A6 = (C61 x W1) + (C62 x W2) + (C63 x W3) + (C64 x W4) + (C65 x W5) + (C66 x W6) 

A6 = (0 x 0,1) + (1 x 0,15) + (0 x 0,2) + (1 x 0,15) + (1 x 0,3) + (1 x 0,1) 

A6 = 0,7 

A7 = (C71 x W1) + (C72 x W2) + (C73 x W3) + (C74 x W4) + (C75 x W5) + (C76 x W6) 

A7 = (0 x 0,1) + (1 x 0,15) + (0 x 0,2) + (0,8 x 0,15) + (1 x 0,3) + (0,25 x 0,1) 

A7 = 0,595 

A8 = (C81 x W1) + (C82 x W2) + (C83 x W3) + (C84 x W4) + (C85 x W5) + (C86 x W6) 

A8 = (0 x 0,1) + (1 x 0,15) + (0 x 0,2) + (1 x 0,15) + (1 x 0,3) + (0,5 x 0,1) 

A8 = 0,65 

A9 = (C91 x W1) + (C92 x W2) + (C93 x W3) + (C94 x W4) + (C95 x W5) + (C96 x W6) 

A9 = (1 x 0,1) + (0,8 x 0,15) + (0 x 0,2) + (0 x 0,15) + (1 x 0,3) + (0 x 0,1) 

A9 = 0,52 

A10 = (C101 x W1) + (C102 x W2) + (C103 x W3) + (C104 x W4) + (C105 x W5) + (C106 x W6) 

A10 = (0 x 0,1) + (0 x 0,15) + (0 x 0,2) + (0,8 x 0,15) + (1 x 0,3) + (0,5 x 0,1) 

A10 = 0,47 

 

Untuk mendapatkan rekomendasi keputusan akhir, dilakukan penentuan parameter nilai akhir calon siswa dengan rincian 

yang diterima memiliki hasil akhir >= 0,55. Apabila tidak memenuhi nilai tersebut maka calon siswa tersebut tidak 

diterima untuk menjadi siswa baru di MAN Sipagimbar Kabupaten Tapanuli Selatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Tabel 13. 

 

Tabel 13. Hasil Akhir Metode SMART Terhadap 10 Data Sampel 

Akternatif Hasil Akhir Batas Minimal Lulus Keterangan 

A1 0,59833 >= 0,55 Diterima 

A2 0,57 >= 0,55 Diterima 

A3 0,295 >= 0,55 Ditolak 

A4 0,345 >= 0,55 Ditolak 

A5 0,57 >= 0,55 Diterima 

A6 0,7 >= 0,55 Diterima 

A7 0,595 >= 0,55 Diterima 

A8 0,65 >= 0,55 Diterima 

A9 0,45333 >= 0,55 Ditolak 

A10 0,47 >= 0,55 Ditolak 
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Implementasi 

Tampilan halaman pendaftaran calon siswa dapat dilihat pada Gambar 4 di bawah ini. 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan Halaman Pendaftaran Calon Siswa 

 

Tampilan halaman dashboard calon siswa dapat dilihat pada Gambar 5 di bawah ini. 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan Halaman Dashboard Calon Siswa 
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Gambar 7. Tampilan Halaman Admin SMART Method 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada penerimaaan metode SMART pada aplikasi penerimaan siswa baru Man Sipagimbar dengan sampel sebanyak 10 

calon siswa diperoleh hasil akhir dengan nilai tertinggi yaitu 0,7 atas nama Muhammad Riko Harahap dan dengan nilai 

terendah yaitu 0,295 atas nama Ahmad Zein Hasibuan. Ada beberapa form yang dibutuhkan dalam membuat aplikasi ini 

diaintaranya form login, registrasi, kelola data (tambah dan edit) sub kriteria dan penilaian siswa serta form update profile. 

Pada penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa nilai bobot kriteria memiliki pengaruh yang paling besar terhadap 

hasil akhir dari perhitungan dengan menggunakan metode SMART. Oleh karena itu, untuk pengembangan selanjutnya, 

penulis menyarankan untuk menggunakan kombinasi dengan metode lainnya yang dapat menyelesaikan masalah 

pembobotan dengan lebih akurat. Misalnya seperti metode Analytic Hierarchy Process (AHP). 
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